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 Malaria masih merupakan masalah kesehatan yang sangat membutuhkan penanganan baru karena perkembangan resistensi Plasmodium 

falciparum. Parasit yang bertanggung jawab terhadap penyakit malaria ini terus berkembang dengan menigkatnya prevalensi. Berdasarkan 

World Malarial Report tahun 2015 oleh WHO, terdapat 214 juta kasus penyakit malaria dan 438.000 diantaranya meninggal dunia. 

Penghentian penggunaan artemisinin karena resistensi di Asia Tenggara juga merupakan masalah yang urgen. Hal ini mengindikasikan 

bahwa pencarian senyawa obat antimalaria yang baru merupakan suatu kebutuhan di saat ini. Eksplorasi senyawa bahan alam terestrial 

terkait aktivitas antimalaria dalam beberapa dekade sudah banyak dilakukan dan dipublikasikan. Ulasan ini menyajikan berbagai data 

penelitian terbaru dan kemajuan perkembangan dalam penemuan senyawa obat dari sumber bahan alam terestrial. Senyawa antimalaria 

dapat ditemukan dari sumber alam bukan laut (terrestrial), seperti senyawa antimalaria dari berbagai golongan senyawa seperti alkaloid, 

terpena, kuasinoid, flavonoid, limonoid, kalkon, peptida, xanton, kuinon dan kumarin. Alkaloid merupakan kelas senyawa bahan alam 

yang terkenal sejak zaman dahulu. Alkaloid memiliki situs basa nitrogen aktif yang berasal dari prekursor biogenetik.  flavonoid dapat 

menghambat PfENR secara reversibel dengan EGCG (35) yang menunjukkan aktivitas terbaik (Ki = 79 ± 2,67 nM), Dua kuasinoid yang 

memiliki aktivitas antimalaria adalah ailanthone (36, IC50 = 0,003 µg/mL) dan 6α-tigloyloxychaparrinone (37, IC50 = 0,061 µg/mL). 
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1. Pendahuluan 

Malaria merupakan masalah kesehatan yang serius terutama di Asia 

Tenggara dan Amerika Selatan. Malaria membunuh 1-2 juta orang setiap tahun 

dan 300-500 juta kasus baru malaria dilaporkan setiap tahun (Snow dkk., 2005). 

Hal ini diperburuk dengan penghapusan penggunaan artemisinin yang 

merupakan obat antimalaria komersil selama 20 tahun terakhir, karena 

artemisinin telah resisten di Asia Tenggara (Anonim, 2016). Malaria merupakan 

penyakit yang disebabkan oleh parasit protozoa dari genus Plasmodium melalui 

gigitan nyamuk Anopheles betina. Terdapat 5 spesies Plasmodium yang 

menyebabkan penyakit malaria pada manusia, namun infeksi oleh Plasmodium 

falciparum dan Plasmodium vivax adalah yang paling umum terjadi. 

Perkembangan resistensi terhadap obat-obatan komersil seperti klorokuin, 

artemisinin dan analog artemisinin menciptakan kebutuhan mendesak untuk 

menemukan senyawa antimalaria baru.  

Pada tahun 1972, Tu Youyou, seorang ilmuwan asal Cina mengisolasi 

artemisinin, suatu seskuiterpen lakton dengan jembatan peroksida yang tidak 

biasa dari tumbuhan Artemisia annua. Senyawa ini terbukti dapat melawan 

parasit malaria yang telah resisten terhadap klorokuin (Klayman, 1985). 

Perkembangan turunan artemisinin telah menjadi kemajuan besar dalam 

kemoterapi malaria. Namun, derivatif artemisinin masih memiliki keterbatasan. 

Keterbatasan pertama adalah artemisinin derivatif gagal membunuh semua 

parasit di dalam darah, sehingga parasit muncul kembali di dalam darah dan 

penyakit kembali berulang (Wright, 2005). Untuk mengatasi masalah ini WHO 

merekomendasikan pengobatan dengan artemisinin derivatif harus diikuti oleh 

obat antimalaria kedua untuk membersihkan sisa parasit (Wilairatana dkk., 

2002). Keterbatasan kedua adalah bahwa dibandingkan dengan klorokuin, 

artemisinin derivatif relatif mahal apalagi harus diikuti dengan penggunaan obat 

antimalaria kedua.  

Alam merupakan sumber yang terus berevolusi untuk kepentingan 

senyawa obat. Penggunaan tanaman obat untuk pengobatan penyakit malaria 

hingga kini sudah banyak dikenal. Ulasan ini berfokus pada senyawa antimalaria 

yang ditemukan dari sumber alam bukan laut (terrestrial). Ulasan ini mencakup 

senyawa antimalaria dari berbagai golongan senyawa seperti alkaloid, terpena, 

kuasinoid, flavonoid, limonoid, kalkon, peptida, xanton, kuinon dan kumarin. 

 

2. Alkaloid 

Alkaloid merupakan kelas senyawa bahan alam yang terkenal sejak zaman 

dahulu. Alkaloid memiliki situs basa nitrogen aktif yang berasal dari prekursor 

biogenetik.  

 
Gambar 1. Senyawa Antimalaria Kelompok Alkaloid 

 

Salah satu contoh senyawa antimalaria dikelas ini adalah quinine (1, 

Gambar) dari Cinchona succirubra (Rubiaceae) yang telah digunakan untuk 

pengobatan malaria selama lebih dari tiga abad. Senyawa antimalaria berbasis 

alkaloid meliputi naphthylisoquinolines, bisbenzylisoquinolines, 

indoldanmanzamin. 

Kelompok senyawa naphthylisoquinolines meliputi senyawa-senyawa 

berikut ini. KorupensamineE (3) (suatu alkaloid monomerik) (Hallock dkk., 

1997)dan korundamine A (4) (suatu alkaloid heterodimerik) (Hallock dkk., 1998) 

memiliki aktivitas antimalaria melawan P. Falciparum, dengan nilai IC50 secara 

berurutan 2,0 µg/mL dan 1,1 µg/mL. Kedua senyawa ini diekstrak dari 

Ancistrocladus korupensis. Hubungan struktur-aktivitas secara komputasi 

menunjukkan bahwa kehadiran amina sekunder dan ketiadaan substituen oksigen 

pada C-6, dan konfigurasi - (R) pada C-3 memegang peranan penting terhadap 

aktivitas antimalaria. Bringmann dkk. melaporkan ancistrocongolines A – D dan 

korupensamine A dari Ancistrocladus congolensis. Semua senyawa ini 

menunjukkan aktivitas antiplasmodial dengan ancistrocongoline-B (2) yang 

paling aktif (IC50 = 0,15 µg/mL) (Bringmann dkk., 2000a). Semua 

ancistrocongolines dan Korupensamine A adalah perwakilan 'tipe hibrida' dari 

kelompok senyawa naphthoisoquinolines. 

 

 
Gambar 2. Senyawa Antimalaria Kelompok Alkaloid Bisbenzilisoquinoline 

 

Kelompok alkaloid Bisbenzilisoquinolinemerupakan alkaloid dengan 

jembatan diaril eter. Kelompok senyawa ini dapat dibagi menjadi tiga kategori: 

biskoklaurin, koklaurin-retikulindanbisretikulin, berdasarkan nomor rantai 

jembatan. Angerhofer dkk. menguji 53 alkaloid bisbenzylisoquinoline untuk 

aktivitas antiplasmodial dan sitotoksisitas terhadap sel mamalia (Angerhofer 

dkk., 1999). Senyawa-senyawa tersebut menunjukkan aktivitas antiplasmodial 

dengan nilai IC50 berkisar antara 29-1500 nM terhadap klon D6, dan IC50 berkisar 

antara 59–4030 nM melawan klon W2 P. falciparum). Alkaloid paling selektif 

adalah (−) - cycleanine (5), (+) - cycleatjehine (6), (+) - cycleatjehenine (7), (+) 

- malekulatine(8), (−) - repandine(9) dan (+) - temuconine(10). Pada beberapa 

senyawa-senyawa tersebut, (+) - malekulatine merupakan turunan bisretikulin, 

sementara yang lainnya adalah biskoklaurin. Mambu dkk. melaporkan aktivitas 

antiplasmodial yang kuat dari senyawa (−)-curine (11) and isochondodendrine 

(12) yang diisolasi dari kulit batang Isolona ghesquiereina (IC50 = 353 dan 892 

nM, secara berurutan) (Mambu dkk., 2000). 

Kelompok alkaloid lainnya adalah indol. Paulo dkk. menguji ekstrak 

etanol dan air dari Cryptolepis sanguinolenta terhadap strain K1 dan T996 P. 

falciparum. Hasil uji menunjukkan bahwa alkaloid indolobenzazepin: 
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cryptoheptine (13) merupakan senyawa paling aktif setelah cryptolepine (14) 

(IC50 = 0,8 dan 0,23 µM, secara berurutan) (Paulo dkk.,2000). Senyawa lainnya 

dalam kelompok alkaloid indol adalah alkaloid dimer dan trimer 

indolomonoterpen yang diisolasi dari kulit akar Strychnos icaja asal Afrika 

Tengah.  

Frederich dkk. melaporkan bahwa sungusin memiliki aktivitas antimalaria 

yang menarik. Modifikasi ikatan rangkap dari 23’-17’ menjadi 16’-17 dan 

pemasukan substituen hidroksi pada C-18 dapat menigkatkan aktivitas 

antimalaria, seperti 18-hidroxyisosungucine (18) ((IC50 = 0,14 µM, melawan 

strain W2). Pengujian in vitro terhadap P.falciparum yang resisten klorokuin 

menunjukan bahwa strychnogucine B (19) lebih aktif dari sungucine(20) (IC50 = 

0,085 dan 10 µM, secara berurutan) (Frederich dkk., 2000). 

 

 
Gambar 3. Senyawa Antimalaria Kelompok Alkaloid Indol 

 

Senyawa kelompok alkaloid indol lainnya adalah chrysopentamine (15) 

yang diisolasi dari S. usambarensis sebuah alkaloid indolomonoterpenoid 

dengan 5 atom nitrogen dan cincin pyridinium (Frédérich dkk., 2004) 

Chrysopentamine (15) menunjukkan aktivitas antiplasmodial melawan 3 sel P. 

falciparum: FCA 20, FCB1-R dan W2 (IC50 = 500 nM). Senyawa ellipticine (16) 

dan aspidokarpin (17) diisolasi dari Aspidosperma vargasii dan A. desmanthum, 

menunjukkan inhibisi in vitro yang signifikan terhadap strain P. falciparum K1, 

(IC50 = 73 dan 19 nM, secara berurutan) (Silva dkk., 2013). 

 

3. Flavonoid 

Mekanisme senyawa flavonoid terhadap aktivitas antimalaria belum 

diketahui secara jelas, namun beberapa flavonoid terbukti menghambat 

masuknya L-glutamine dan myoinositol menjadi erythrocytes (Elford, 1986). 

Senyawa Exiguaflavanone A (21)dan exiguaflavanone B (22) dari tumbuhan 

Artemisia indica menunjukkan aktivitas antiplasmodial secara in vitro (IC50 = 4,6 

dan 7,0 µg/mL, secara berurutan) (Chanphen dkk., 1998). Senyawa (−) - cis-3-

Acetoxy-4’,5,7-trihydroxyflavanone (23, IC50 = 24,3 µg/mL) diisolasi dari 

ekstrak lipofilik daun Siparuna andina aktivitas antimalaria secara in vitro yang 

lebih tinggi (IC50 = 3,0 µg/mL) (Jenett-Siems dkk., 2000).Meskipun begitu 

senyawa 23 kurang aktif dibanding 6-hydroxyluteolin-7-O- (1’-a-rhamnoside) 

(24, IC50 = 2,13 dan 3,32 µM terhadap strain K1 dan NF54, secara berurutan) 

yang diperoleh dari Vriesea sanguinolenta, (Bringmann dkk., 2000b).  

Senyawa isoflavon calycosin (25) dan genistein (26) yang diisolasi dari 

Andira inermis merupakan senyawa isoflavon pertama yang dilaporkan memiliki 

aktivitas antiplasmodial (IC50 = 4,2 dan 9,8 µg/mL untuk calycosin, dan IC50 = 

2,0 dan 4,1 µg/mL untuk genistein, melawan strain poW dan Dd2, secara 

berurutan) (Kraft dkk., 2000). Aktivitas antiplasmodial dari isoflavanquinon 

dilaporkan untuk pertama kalinya oleh Kittakoop dkk. melalui isolasi 

abruquinone B (27), IC50 = 1,5 µg/mL) dari Abrus precatorius (Limmatvapirat 

dkk., 2004).Senyawa flavonoid lainnya yang memiliki aktivitas antiplasmodial 

adalah arabinofuranosides (28) yang diperoleh dari daun Calycolpus 

warszewiczianus dengan nilai IC50 = 14,5 µM (Torres-Mendoza dkk., 2006).Studi 

SAR menunjukkan bahwa bagian galloyl meningkatkan aktivitas antimalaria, 

sementara kelompok asetat menurunkan aktivitas antimalaria. Glikosida flavon 

(29) dari Phlomis brunneogaleata (Kirmizibekmez dkk., 2004) dan iridoid (30) 

dari Scrophularia lepidota (Tasdemir dkk., 2005) telah dilaporkan menghambat 

enzim FabI P. falciparum (IC50 = 10 dan 100 µg/mL, secara berurutan). Banyak 

biflavon telah dilaporkan memiliki aktivitas antimalaria sedang hingga tinggi 

sikokianin B dan C (31 dan 32, IC50 = 0,54 dan 0,56 µg/mL, secara berurutan) 

dari Wikstroemia indica (Nunome dkk., 2004). Senyawa 33 (IC50 = 80,0 ng/mL) 

diisolasi dari Ochna integerrima (Ichino dkk., 2006) dan senyawa 34 (IC50 = 6,7 

µM) dari Garcinia livingstonei (Mbwambo dkk., 2006). Senyawa 33 tersebut 

lebih aktif 10 kali lipat daripada sikokianin B dan C. Ekstrak teh hijau 

mengandung berbagai metabolit sekunder terutama flavonoid, salah satunya 

adalah katekin seperti: (−) epigallocatechin gallate (EGCG), (−) -epicatechin 

gallate, (−) - epigallocatechin, dan (−) - epicatechin. Surolia dkk. menunjukkan 

bahwa flavonoid tersebut dapat menghambat PfENR secara reversibel dengan 

EGCG (35) yang menunjukkan aktivitas terbaik (Ki = 79 ± 2,67 nM) (Sharma 

dkk., 2007). 

 

 
Gambar 4. Senyawa Antimalaria Kelompok Flavonoid 

 

4. Kuasinoid 

Kuasinoid adalah kelompok triterpen terdegradasi yang ditemukan pada 

famili Simaroubaceae. Kebanyakan kuasinoid yang diisolasi memiliki kerangka 

C-20 dan δ-lakton, sedangkan tipe kerangka C-19 adalah γ-lakton. Dua kuasinoid 

yang memiliki aktivitas antimalaria adalah ailanthone (36, IC50 = 0,003 µg/mL) 

dan 6α-tigloyloxychaparrinone (37, IC50 = 0,061 µg/mL) yang diisolasi dari 

Ailanthus altissima (Okunade dkk., 2003). Kuasinoid seperti pasakbumin B (38), 

pasakbumin C (39) dan eurycomanone (40) juga memiliki aktivitas antimalaria 

yang diisolasi dari E. Longifolia (IC50 = 22,6; 93,3 dan 40,0 ng/mL, secara 

berurutan) (Kuo dkk., 2004). Simalikalactone D (41) dan orinocinolide (42) yang 

diisolasi dari akar Simaba orinocensis, sama-sama kuat melawan strain D6 (IC50 

= 3,0 dan 3,67 ng/mL, secara berurutan) dan strain W2 (IC50 = 3,2 dan 8,5 ng/mL, 

secara berurutan) (Muhammad dkk., 2004). Senyawa-senyawa ini menghambat 

biosintesis protein pada sistem translasi dari sel-sel Krebs, secara in vitro. 

deAndrade-Neto dkk. telah melaporkan neosergeolide (43) yang diisolasi dari 

Picrolemma sprucei, menunjukkan aktivitas antimalaria yang kuat (IC50 = 2.0 

nM) (Silva dkk., 2013). Beberapa persyaratan struktural, seperti kehadiran α,β-

keton tak jenuh dalam cincin A, jembatan epoksimetilen dalam cincin C dan 

fungsi ester dalam C-15 dianggap sebagai penentu aktivitas antimalaria. 

 
Gambar 5. Senyawa Antimalaria Kelompok Kuasinoid 

 

5. Limonoid 

Limonoid diproduksi oleh famili Meliaceae. Salah sartu contoh adalah 

Azadirachta indica (lebih dikenal dengan Neem Tree), banyak digunakan sebagai 

tanaman antiplasmodial di Asia. Rochanakij dkk. mengidentifikasi bahwa 

nimbolide dari Neem Tree memilki aktivitas antiplasmodial (EC50 = 0,95 ng/mL 

melawan P. falciparum K1) (Rochanakij dkk., 1985).Beberapa tumbuhan seperti 

Cedrela odorata (Bray dkk., 1990), Khaya senegalensis dan Khaya grandifoliola 

(Bickii dkk., 2000) pernah dilaporkan mengandung limonoid dengan aktivitas 

antimalaria secara in vitro. Dua limonoid, trichirubine A (44) dan trichirubine B 
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(45) telah diisolasi dari T. rubescens dengan aktivitas antimalaria yang signifikan 

(IC50 = 0,3 dan 0,2 µg/mL, secara berurutan) (Krief dkk., 2004). Turunan 

limonoid 7-deacetylgedunin (46) dan 7-deacetyl-7-oxogedunin (47) yang 

diisolasi dari akar Pseudocedrela kotschyi telah dilaporkan memiliki aktivitas 

antimalaria (IC50 = 1,36 dan 1,77 µg/mL, secara berurutan) (Hay dkk., 2007). 

 

 
Gambar 6. Senyawa Antimalaria Kelompok Limonoid 

 

6. Kalkon 

Senyawa Licochalcone A (48) yang diisolasi dari Glycyrrhiza inflata telah 

teridentifikasi memiliki potensi sebagai inhibitor protein dari Plasmodium (Chen 

dkk., 1994). Senyawa(+)-Nyasol (49, IC50 = 49 µM) diisolasi dari Asparagus 

africanus (Oketch-Rabah dkk., 1997). Senyawa 5-Prenylbutein (50, IC50 = 10,3 

µM) dari Erythrina abyssinica,juga pernah dilaporkan memiliki aktivitas 

antimalaria. Boyom dkk. mengisolasi bartericin A (51), stipulin (52)dan4-

hydroxylonchocarpin (53) dari Dorstenia barteri var. subtriangularis.Senyawa 

51–53 aktif secara in vitro melawan P. Falciparum (IC50 = 2,15; 5,13 dan 3,36 

µM, secara berurutan) (Yenesew dkk., 2004). 

 
Gambar 7. Senyawa Antimalaria Kelompok Kalkon 

 

7. Peptida 

Senyawa apicidin (54) termasuk kelompok tetrapeptida siklik (CTP) yang 

langka yang diisolasi dari fungi Fusarium pallidoroseum. Apicidin menghambat 

histon deasetilase protozoa (HAD) pada skala nanomolar dan aktif melawan P. 

berghei pada tikus (Darkin-Rattray dkk., 1996).Senyawa peptida antimikroba 

pernah diisolasi dari kulit katak seperti dermaseptin S4 

(ALWMTLLKKVLKAAAKAALNAVLVGANA) dan dermaseptin S3 

(ALWKNMLKGIGKLAGKAALGAVKKLVGAES). Ghosh dkk. melaporkan 

bahwa peptida dermaseptin S4 dan dermaseptin S3 menghambat kemampuan 

parasit untuk memasukkan hypoxanthine (Ghosh dkk., 1997).Senyawa 

beauvericin (55) dan beauvericin A (56) (kelompok cyclodepsipeptides) yang 

diisolasi dari jamur Paecilomyces tenuipes BCC 1614, menunjukkan aktivitas 

antiplasmodial moderat terhadap strain K1 (EC50 = 1,60 dan 12,0 µg/mL, 

masing-masing) (Nilanonta dkk., 2000). Tetrapeptida linear yang diisolasi dari 

jamur entomopatogenik Hirsutella sp. BCC 1528, menunjukkan aktivitas 

melawan P. falciparum K1 (IC50 = 8,0 µM). 

 
Gambar 8. Senyawa Antimalaria Kelompok Peptida 

 

8. Kumarin, Xanton dan Kuinon 

Kulit batang Exostema mexicanum digunakan sebagai pengganti kuinin 

untuk pengobatan malaria di Amerika Latin. Ekstrak lipofilik senyawa O-

methylexostemin (68) menunjukkan aktivitas antiplasmodial yang sangat kuat 

(IC50 = 3,60 µg/mL) (Köhler dkk., 2001). Ekstrak EtOAc dari kulit batang 

Hintonia latiflora menunjukkan aktivitas antimalaria terhadap P.berghei 

schizonts secara invitro dengan senyawa phenylcoumarins 69 dan 70 (IC50 = 24,7 

dan 25,9 µM, secara berurutan) (Argotte-Ramos dkk., 2006). 

Garcinia cowa melaporkan beberapa senyawa xanton dengan aktivitas 

antiplasmodial seperti, cowaxanthone (57, IC50 = 1,50 µg/mL), 

kalothwaitesixanthone (58, IC50 = 2,7 µg/mL), dan mangostin (59, IC50 = 17,0 

µM), yang diisolasi dari Calophyllum caledonicum dan Garcinia mangostana 

(Likhitwitayawuid dkk., 1998).  

 
Gambar 9. Senyawa Antimalaria Kelompok Kumarin, Xanton dan Kuinon 

 

Senyawa kuinon 60 dan 61 diisolasi dari akar Salacia kraussii. Isolat 

menunjukkan aktivitas antiplasmodial yang tinggi dengan nilai IC50 = 94,0 dan 

27,6 ng/mL, secara berurutan (Figueiredo dkk., 1998). Senyawa naphthoquinoid 

(62) dan isopinnatal (63) dari Kigelia pinnata dilaporkan memiliki aktivitas 

antimalaria yang baik (IC50 = 0,15 dan 0,25 µM, secara berurutan). Senyawa 

phenylanthraquinones (64) dan knipholone (65) diisolasi dari Bulbine frutescens, 

menunjukkan aktivitas antiplasmodial dengan nilai (IC50 = 0,67 dan 0,41 µg/mL 

secara berurutan. Metabolit benzoquinone 66 dan 67 dari jamur endofit Xylaria 

sp152 telah dilaporkan memiliki aktivitas antimalaria (IC50 = 1,84 dan 6,68 µM, 

secara berurutan) (Tansuwan dkk., 2007). 

 

9. Terpena 

9.1 Seskuiterpena 

Lakton sesquiterpene dari Neurolaena lobata telah dilaporkan memiliki 

aktivitas antimalaria (François dkk., 1996). Senyawa germacranolide 

sesquiterpenes, seperti neurolenin B (71, IC50 = 0,62 µM) dilaporkan lebih kuat 

dari lobatin B (72, IC50 = 16,51 µM). Pada senyawa kelompok germacranolides, 

pergeseran ikatan rangkap dari posisi -2,3 (neurolenin B) ke posisi -3,4 (lobatin 

A) menyebabkan penurunan aktivitas antimalaria. Hal ini menunjukkan bahwa 

kehadiran α/β-keto tak jenuh sangat penting. Selain itu, gugus hidroksil bebas 

pada C-8 meningkatkan aktivitas antiplasmodial, sementara gugus hidroksil 

bebas pada C-9 menurunkan aktivitas antiplasmodial. Beberapa senyawa 

antimalaria bekerja dengan cara menghambat degradasi hemin, agar hemin bebas 

dapat membunuh parasit malaria. Beberapa sesquiterpen, misalnya senyawa 100 

dari ekstrak EtOAc dari daun Melampodium camphoratum telah dilaporkan 

menunjukkan aktivitas pada uji degradasi hemin. 

Tiga lakton seskuiterpena yang diperoleh dari Anthemis auriculata, yaitu 

anthecotulide (73), 4-hydroxyanthecotulide (74) dan 4-acetoxyanthecotulide 

(75) telah dievaluasi. Evaluasi tersebut melihat efek penghambatan terhadap 

enzim FabI dari tiga mikroorganisme patogen, yaitu P. falciparum (PfFabI), 

Mycobacterium tuberculosis (MtFabI) dan Escherichia coli (EcFabI), serta 2 

enzim elongasi dari sistem FAS-II plasmodial, b-ketoacyl-ACP reduktase 

(PfFabG) dan b-hydroxyacyl-ACP deydratase (PfFabZ). Senyawa menunjukkan 

diferensiasi yang jelas dalam penghambatan enzim FabI. Turunan oksigen (74 

dan 75) secara khusus menghambat enzim FAS-II plasmodial, PfFabIdan 

PfFabG (IC50 = 20-75 µg/mL). Senyawa 73 sangat lemah menghambat PfFabI 

(Karioti dkk., 2008). 

9.2 Diterpena 
Tiga lakton diterpena yang diisolasi dari Parinari capensis yaitu senyawa 

76, 77, dan 78 menunjukkan aktivitas antimalaria yang menjanjikan (IC50 = 0,54, 

0,67, dan 1,57 µg/mL, secara berurutan) (Uys dkk., 2002). Suatu asam diterpena 

tetrasiklik dari Scoparia dulcis, (−) - scopadulcic acid A (SDA, 79) telah 

menunjukkan aktivitas melawan P. falciparum (IC50 = 27,0 dan 19,0 µM, 

terhadap strain D6 dan W2, secara berurutan) (Riel dkk., 2002). Mekanisme aksi 

dari senyawa 128 adalah menghambat pompa H+ -ATPase yang ada pada 

membran plasma dan vakuola makanan dari parasit.  
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Investigasi fitokimia terhadap biji Aframomum zambesiacum melaporkan 5 

diterpenoid labdane. Senyawa-senyawa tersebut terbukti dapat melawan strain 

FCB1 resisten-CQ. Senyawa yang memiliki aktivitas antiplasmodial tinggi 

terhadap uji ini adalah senyawa yang paling polar (80) dengan nilai IC50 = 4,97 

µM (Kenmogne dkk., 2006). Isolasi tujuh diterpenoid baru dari daun Nuxia 

sphaerocephala, termasuk clerodane (81) dan derivatif labdane (82) 

menunjukkan aktivitas penghambatan (IC50 = 4,3-21,0 µg/mL) (Mambu dkk., 

2006).  

9.3 Triterpena 

Fanta dkk. melaporkan aktivitas antiplasmodial dari 2 triterpenoid 

saponin, glinosida A (83) dan glinosida B (84) yang diisolasi dari Glinus 

oppositifolius (Traore dkk., 2000). Ekstrak mentah menunjukkan aktivitas 

antiplasmodial yang lebih baik (IC50 = 31,8 µg/mL) dibandingkan saponin murni 

(83, IC50 = 42,3 µg/mL). Asam epi-oleanolic (85, IC50 = 28,3 µM) juga telah 

dilaporkan dari Celaenodendron mexicanum memiliki aktivitas antimalaria (del 

Rayo Camacho dkk., 2000). Senyawa iridal (86), sebuah triterpenoid yang 

diekstrak dari Iris germanica L. Menunjukkan nilai IC50 berkisar antara 1,8; 26,0 

dan 14,0 µg/mL terhadap P. Falciparum untuk 3 kali inkubasi (masing-masing 

72 jam, 48 jam dan 32 jam). 

 
Gambar 10. Senyawa Antimalaria Kelompok Terpena 

 

Sebuah kuinon bisnortriterpena, 20-epi-isoiguesterinol (87) diisolasi dari 

akar Salacia madagascariensis menunjukkan aktivitas antiplasmodial melawan 

P. Falciparum (IC50 = 68 ng/mL) (Thiem dkk., 2005). Saewan dkk. melaporkan 

aktivitas antimalaria tetranortriterpenoid, domesticulide A (88) dan domesticulide 

B (89) serta triterpenoid (90, 91), diisolasi dari biji Lansium domesticum Corr 

(Saewan dkk., 2006). Perbandingan nilai IC50 dari triterpenoid 90 (IC50 = 5,9 

µg/mL) dan 91 (IC50 = 20 µg/mL) menunjukkan bahwa penambahan hidroksil 

pada C-6 menurunkan aktivitas antimalaria. Pada tetranortriterpenoid, substitusi 

gugus acetoxyl di C-6 menghasilkan aktivitas antimalaria yang lebih tinggi (88, 

IC50 = 20 µg/mL, dan 89, IC50 = µg/mL). Aktivitas antimalaria terpena spirofuran 

dilaporkan untuk pertama kalinya oleh Sawadjoon (Sawadjoon dkk., 2004). 

Senyawa 92 dan 93 yang diisolasi dari jamur Stachybotrys nephrospora ini 

memiliki aktivitas antiplasmodial (IC50 = 0,85 dan 0,15 µg/mL, secara berurutan) 

dan tidak toksik terhadap sel Vero. Ekstrak mentah dari Grewia bilamellata 

menunjukkan aktivitas antimalaria dengan nilai IC50 = 2,2 dan 1,7 µg/mL, 

terhadap strain D6 dan W2 secara berurutan (Ma dkk., 2006). 

 

10. Simpulan 

Senyawa antimalaria dapat ditemukan dari sumber alam bukan laut 

(terrestrial), seperti senyawa antimalaria dari berbagai golongan senyawa seperti 

alkaloid, terpena, kuasinoid, flavonoid, limonoid, kalkon, peptida, xanton, 

kuinon dan kumarin. Alkaloid merupakan kelas senyawa bahan alam yang 

terkenal sejak zaman dahulu. Alkaloid memiliki situs basa nitrogen aktif yang 

berasal dari prekursor biogenetik. flavonoid dapat menghambat PfENR secara 

reversibel dengan EGCG (35) yang menunjukkan aktivitas terbaik (Ki = 79 ± 

2,67 nM), Dua kuasinoid yang memiliki aktivitas antimalaria adalah ailanthone 

(36, IC50 = 0,003 µg/mL) dan 6α-tigloyloxychaparrinone (37, IC50 = 0,061 

µg/mL). 
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